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TRENDING X &
KAMPANYE POLITIK SELLINDLIPAN

Siantari Rihartono



Trending Topic X

alah satu fitur dalam platform media sosial X

(sebelumnya Twitter) adalah ‘Trend for You’' atau
yang lebih dikenal dengan sebutan ‘Trending.” X (Twit-
ter) Trending adalah peringkat topik populer yang
sedang dibahas oleh pengguna akun X (Twitter). Topik
yang masuk pada X (Twitter) trending, mengacu pada
algoritma berdasarkan siapa yang diikuti oleh pengguna
dan dimana lokasi (negara) di mana ia berada. Biasanya
kata kunci yang ada di peringkat didahului dengan
tanda (#) tapi bisa juga hanya berupa kata frasa. Secara
umum, Trending mengacu pada dua kriteria, yakni
lokasi (Global dan nasional, misalnya Indonesia), dan
juga trending per topik (misalnya politik, hiburan,
olahraga, dan sebagainya).

Pada tampilan awal ketika pengguna membuka
akun X mereka, pengguna akan melihat postingan dari
akun-akun yang diikuti oleh mereka dan juga jaringan
yang terhubung di sekitarnya, atau bisa juga karena
riwayat interaksi pengguna dengan salah satu akun
ataupun sebuah topik yang kemudian ‘disarankan’ oleh
X dengan cara dihadirkan di linimasa pengguna. Jika
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lingkaran pertemanan se-
dikit dan pengguna tidak
terlalu aktif, apa yang
ditampilkan pada linimasa = s2s«eess
juga menjadi terbatas. o e
Oleh karena itu, kemu-  Srmee ™™
dian disediakan fitur Tren- .. o
ding tadi, agar pengguna "
bisa mengetahui apayang
sedang ramai diperbin-  amee
cangkan di dalam plat-
form X yang mungkin  sreereesine
tidak banyak dibahas oleh ~ “**
orang-orang dalam ling-
karan pertemanan tadi.

Trends for you

#E[onécToGaza

Fitur Trending ini se-  Gambar 1. Fitur Tends for you
jalan dengan sifat manu- di X (Twitter)
sia yang selalu merasa
penasaran (curiosity) terhadap apa yang sedang terjadi
di dalam lingkungannya. Bisa saja apa yang mem-
buatnya penasaran itu berhubungan dengan kepen-
tingannya (status, pekerjaan, hobi, dan sebagainya),
atau tidak berhubungan sama sekali. Keller & Schneider
(1994) menjelaskan, curiosity menunjukkan perilaku,
sifat, atau emosi rasa ingin tahu, sehubungan dengan
keinginan untuk memperoleh pengetahuan atau
informasi. Rasa ingin tahu sebagai suatu perilaku dan
emosi merupakan kekuatan pendorong dibalik
perkembangan manusia, seperti perkembangan ilmu
pengetahuan, bahasa, dan bahkan dalam dunia industri.

Curiosity berasal dari bahasa Latin curioasutas,
dengan asal kata curiosus yang berarti ‘hati-hati, rajin,
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‘Kampret’ akan terulang kembali. Di sinilah tugas para
penyelenggara pemilu terutama KPU dan Bawaslu
menjadi semakin berat. Pengalaman dua pilpres kita
sebelumnya (2014 dan 2019) menunjukkan bahwa,
media sosial adalah ‘medan pertempuran’ paling panas
yang apinya bisa menjalar ke mana-mana.
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